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Abstract. The research aims to know the difference  between  students’ learning outcome using Concept Map and V Diagram on the respiratory system. The research was conducted in SMA Negeri 8 Makassar. The type of research is Quasi Experiment with non-equivalent control group design. The sample was selected using simple random sampling technique. Cognitive learning outcome measured by giving multiple choice test as a posttest as much as 40 questions. Based on the descriptive analysis, students’ learning outcome in Concept Map class on very-high category is 80,43. While, students’ learning outcome in V Diagrams class on medium category is 71,72. The result of inferential statistical analysis using Independent t-test, obtained significance 0.001< 0,05 which means that there is a significant difference between students’ learning outcome using Concept Map and V Diagram on Respiratory System.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik menggunakan Peta Konsep dan Diagram V pada materi Sistem Pernapasan. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan desain penelitian Nonequivalent  Control Group Design. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana. Hasil belajar kognitif diukur dengan memberikan tes dalam bentuk pilihan ganda berupa posttest sebanyak 40 butir soal. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan Peta Konsep berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 80,43, sedangkan hasil peserta didik yang menggunakan Diagram V berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 71,72. Berdasarkan pada hasil analisis statistik inferensial menggunakan Independent t-test diperoleh nilai signifikansi 0.001 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik menggunakan Peta Konsep dan Diagram V pada materi Sistem Penapasan.





Proses pembelajaran bermakna dapat membantu peserta didik memahami konsep dalam jangka panjang dan mendorong aktivitas belajar yang baik. Salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna adalah membantu peserta didik untuk mampu memahami struktur dari suatu konsep dengan cara mengaitkan satu informasi dengan informasi yang lain, dan  menggambarkan hubungan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan yang baru. 
Peserta didik cenderung dalam bentuk catatan linear mengenai materi tertentu sebagai usaha untuk memahami dan mengingat suatu konsep. Namun, cara tersebut kurang efektif untuk dilakukan. Penggunaan catatan linear cukup monoton dan pada prinsipnya, penggunaan catatan linear oleh peserta didik lebih mengarah pada kegiatan menyalin konsep.  Sementara itu, untuk menghasilkan pembelajaran bermakna, peserta didik dituntut untuk mampu membangun pengetahuan dan informasi yang mereka peroleh. Peserta didik tidak hanya terfokus pada satu sumber, melainkan menggunakan seluruh media yang dapat diakses dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.
Penggunaan catatan linear dapat digantikan dengan metode-metode yang mampu membantu peserta didik untuk belajar bagaimana membangun suatu informasi yang mereka peroleh sehingga terbentuk suatu konsep yang mudah dipahami. Peserta didik harus mengetahui struktur dari sebuah pengetahuan sehingga mampu menggambarkan hirarki pengetahuan tersebut dengan tepat.
Peta Konsep merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam hal membangun informasi yang mereka temukan, dan menggambarkan susunan atau hirarki dari suatu konsep yang telah ada.  Peta Konsep merupakan teknik pengorganisasian informasi dalam bentuk grafik. Grafik tersebut dibuat dengan cara menggambarkan hubungan antara suatu istilah atau informasi dengan informasi lainnya dengan cara memberikan garis hubung yang dilengkapi dengan jenis hubungan antar informasi tersebut (Blunt and Jeffery, 2014). Sedangkan Rohana (2009), menjelaskan secara sederhana bahwa Peta Konsep merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh peserta didik dalam bentuk retensi pengetahuan sekaligus menghasilkan proses belajar bermakna.
Selain metode Peta Konsep, terdapat pula Diagram V, metode yang memberikan gambaran mengenai struktur suatu informasi dan juga menekankan pada bagaimana peserta didik membangun kembali suatu pengetahuan dengan memadukan informasi yang diperoleh sebelumnya dengan informasi yang baru. Menurut Gowin (2005), penggunaan Diagram V, peserta didik memahami struktur suatu informasi atau pengetahuan mulai dari hubungan antar konsep, hirarki atau susunan pengetahuan hingga pada bagaimana mengombinasikan satu pengetahuan dengan pengetahuan lainnya. Penggunaan diagram dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk memahami bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi, proses, dan arti atau peran dari suatu objek  tertentu.
 Menurut Azizah (2014), pembuatan Diagram V dalam pembelajaran menitikberatkan pada hubungan antara konsep awal yang dimiliki peserta didik dengan pengetahuan baru yang diperoleh peserta didik. Diagram V juga bertujuan untuk mengarahkan peserta didik memahami struktur suatu pengetahuan, proses dan konstruksi pengetahuan serta menghubungkan antara konsep dan fakta. 




1.	Bagaimana hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan Peta Konsep?
2.	Bagaimana hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan Diagram V?




Proses pembelajaran yang bermakna dapat membantu peserta didik memahami konsep dan mendorong aktivitas belajar yang baik. Salah satu upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna adalah membantu peserta didik untuk mampu memahami struktur dari suatu konsep dengan cara mengaitkan satu informasi dengan informasi yang lain, dan  menggambarkan hubungan antara pengetahuan lama dengan pengetahuan yang baru. 
Kemampuan dalam memahami struktur konsep dalam kegiatan pembelajaran dapat dikembangkan melalui metode mencatat yang lebih terstruktur dan mampu mengaktifkan peserta didik untuk berpikir dan membangun kembali informasi tersebut  dalam bentuk yang berbeda. Kegiatan belajar peserta didik lebih banyak memanfaatkan catatan linear sebagai salah satu media untuk menyimpan informasi. Akan tetapi penggunaan catatan linear tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun kembali informasi yang telah diperoleh dan tidak menampakkan struktur dari suatu informasi. Peserta didik terkesan hanya menyalin atau memindahkan informasi saja.
Peta Konsep merupakan salah satu metode yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menuliskan catatan atau informasi yang diperoleh.  Peta Konsep  juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun kembali informasi yang telah mereka dapatkan. Selain itu, peserta didik juga diberi  kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk dikaitkan satu sama lain.
Diagram V juga merupakan metode pencatatan dalam bentuk grafik. Diagram V memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali struktur dari suatu informasi yang diperoleh. Diagram V juga membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dengan mengaitkan satu informasi dengan informasi lainnya. 
Metode pencatatan menggunakan Peta Konsep dan Diagram V memiliki prinsip kerja yang mirip. Kedua metode ini dapat diterapkan di dalam kelas dengan cara memberikan waktu kepada peserta didik untuk membuat catatan dalam bentuk Peta Konsep atau Diagram V setelah Guru menjelaskan materi. Selain itu, Peta Konsep dan Diagram V juga digunakan pada saat peserta didik melakukan kegiatan pengamatan. Hasil pengamatan peserta didik akan dilaporkan dalam bentuk Peta Konsep dan Diagram V. Penggunaan Peta Konsep dan Diagram V mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Palancos, 2012).











	Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 dan X MIA 2 yang masing-masing terdiri dari 29 orang. Kedua kelas dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak.

Instrumen dan Prosedur Pelaksanaan Penelitian





	Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dalam teknik analisis Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial. Data yang akan dianalisis statistik deskriptif adalah data rata-rata hasil belajar pada materi Sistem Respirasi dengan kategori hasil belajar menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun kategori hasil belajar dijabarkan pada table berikut ini:








Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. Nilai gain ternormalisasi dalam penelitian ini diperoleh dengan membagi skor gain (selisih posttest dan pretest) dengan selisih antara skor maksimal dengan skor pretest. Perhitungan nilai gain ternormalisasi tersebut berdasarkan pendapat Hake (1999). Secara matematis dengan rumus sebagai berikut:
N-Gain (g) = 
	Adapun acuan kriteria gain yang sudah dinormalisasikan menurut Hake (1999) disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.3 Kategori Gain Ternormalisasi
Interval	Kategori
g ≥ 0,7	Tinggi
0,3  g < 0,7	Sedang
g < 0,3	Rendah
	





Nilai statistik deskriptif hasil tes belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukkan distribusi rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V















Berdasarkan pada Tabel 1. terlihat bahwa kedua kelas memiliki jumlah sampel yang sama yaitu sebanyak 29 peserta didik. Berdasarkan pada hasil analisis statistik deskriptif  menunjukkan selisih hasil belajar terendah pada pada kelas yang menggunakan Peta Konsep antara pretest dan posttest adalah 47,50 dan pada kelas yang menggunakan Diagram V adalah 22,50. Selisih hasil belajar tertinggi pada kelas yang menggunakan Peta Konsep adalah 35,00 dan pada kelas yang menggunakan Diagram V adalah 25,00. Selisih rata-rata hasil belajar peserta didik pada pada kelas yang menggunakan Peta Konsep adalah 45,43 dan 32,33 pada kelas yang menggunakan Diagram V.
Hasil belajar peserta didik pada kelas  yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V kemudian dikategorikan berdasarkan tingkatan hasil belajar peserta didik meliputi kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Distribusi kategori, jumlah dan persentase hasil belajar peserta didik pada yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.  Distribusi Kategori, Frekuensi (F) dan Persentase (P) Hasil Belajar Peserta didik pada yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V










Berdasarkan pada Tabel 2. di atas dapat dilihat bahwa nilai pretest pada kelas yang menggunakan Peta Konsep, tidak ada peserta didik yang masuk dalam kategori sangat tinggi maupun tinggi. Jumlah peserta didik yang masuk dalam kategori sedang sebanyak dua orang (6,90%), kategori rendah lima orang (17,24%), dan sangat rendah sebanyak  22 orang (75,86%). Kategori sangat tinggi untuk nilai posttest sebanyak 17 orang (58,62%), kategori tinggi sebanyak 10 orang (34,48%), kategori sedang sebanyak 2 orang (6,90%), dan kategori rendah dan sangat rendah adalah 0.00%.
Nilai pretest pada kelas yang menggunakan Diagram V menunjukkan persentase peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi adalah 0,00%,  kategori sedang sebanyak  satu orang (3,45%), rendah sebanyak 6 orang (20,69%), dan sangat rendah sebanyak  22 orang (75,86%). kategori sangat tinggi untuk nilai posttest, sebanyak 8 orang (27,59%), tinggi sebanyak 15 orang (51,72%), sedang sebanyak 4 orang (13,79%), kategori rendah dan sangat rendah masing-masing sebanyak satu orang (3,45%).
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan cara mencari selisih antara pretest dan posttest. Untuk menentukan selisih tersebut, maka digunakan rumus N-Gain. Adapun hasil perhitungan N-Gain pada nilai pretest dan posttest kelas yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V dapat dilihat pada Tabel 3. di bawah ini.







Berdasarkan pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa selisih antara pretest dan posttest pada kelas yang menggunakan Peta Konsep sebesar 0,71 yang berarti bahwa peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi. Sedangkan rata-rata N-gain pada kelas yang menggunakan Diagram V sebesar 0,54, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang. Adapun distribusi kategori dan persentase gain ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini.






Berdasarkan pada Tabel 4. Distribusi Kategori dan Persentase Gain Ternormalisasi diketahui bahwa persentase peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan Peta Konsep, kategori tinggi sebesar 55,17%, kategori sedang 44,83% dan kategori rendah sebesar 0%. Sedangkan pada kelas yang menggunakan  Diagram V, kategori tinggi sebesar 3,45%, kategori sedang 82,76% dan kategori rendah 13,79%.
Data selanjutnya dianalisis secara inferensial. Uji normalitas dan homogenitas merupakan uji prasyarat yang harus dilalui sebelum melakukan uji hipotesis. Data dapat dikatakan normal dan homogeny ketika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pada hasil analisis uji normalitas, nilai signifikansi untuk sampel pada kelas yang menggunakan Peta Konsep pada pretest sebesar 0,072 dan posttest sebesar 0,66. Sedangkan nilai signifikansi dari sampel pada kelas yang menggunakan Diagram V pada pretest sebesar 0,075 dan posttest  sebesar 0,064 dapat disimpulkan bahwa sampel terdistibusi normal. UJi homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,098, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang homogen.








Kelas yang Menggunakan Peta Konsep
Peta Konsep telah diperkenalkan terlebih dahulu kepada seluruh peserta didik sebelum peneliti memasuki pertemuan pertama untuk materi Sistem Pernapasan. Meskipun sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa mereka sudah tidak asing lagi dengan Peta Konsep. Peneliti tetap menjelaskan prosedur yang harus ditempuh dalam pembuatan Peta Konsep, dan menjelaskan rubrik yang sebaiknya ada dalam Peta Konsep termasuk kelebihan dari Peta Konsep itu sendiri.
Dalam proses pembelajaran, peserta didik memperhatikan dengan baik penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh guru. Selain itu, ketika tiba waktu untuk melaksanakan pengamatan, peserta didik nampak antusias dan mengamati objek pengamatan dengan saksama. Selama proses pengamatan berlangsung, peneliti tetap memberikan tambahan informasi kepada setiap kelompok terkait pengamatan yang dilakukan. Peserta didik juga antusias dalam menyelesaikan pertanyaan fokus yang dijabarkan dalam bentuk Peta Konsep. Informasi-informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh memanfaatkan beberapa media seperti buku panduan dan akses internet serta dikerjakan secara berkelompok. Ketika peserta didik diminta untuk membuat Peta Konsep, terlihat bahwa mereka tidak terlalu sulit untuk membuat Peta Konsep. Peserta didik dapat menyelesaikan Peta Konsep. 
Meskipun peserta didik dapat menyelesaikan Peta Konsep tersebut, peneliti terkadang masih menemukan adanya kesalahan dalam pembuatan Peta Konsep. Kesalahan yang sering terjadi adalah posisi garis hubung antara konsep yang satu dengan yang lainnya menunjukkan hirarki yang kurang tepat dan terkadang peserta didik luput untuk menuliskan jenis hubungan yang terjalin antara konsep dalam bentuk frasa pada Peta Konsep yang dibuat. Peneliti tetap menyampaikan kesalahan-kesalahan yang terjadi dan mengingatkan agar peserta didik lebih memperkaya informasi dan menganalisis lebih lanjut informasi yang diperoleh dengan baik agar hubungan yang digambarkan dalam Peta Konsep dalam dipahami dengan baik dan benar.
Secara keseluruhan, peserta didik mampu memahami konsep melalui pembuatan Peta Konsep baik secara individu maupun kelompok. Peserta didik juga aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas peserta didik pada saat menerima materi, dimana peserta didik fokus dalam memperhatikan penjelasan dari peneliti. Pada kegiatan pengamatan, peserta didik juga aktif dan melakukan kerja sama yang baik dengan teman kelompoknya sehingga kegiatan pengamatan dapat berlangsung dengan tertib dan lancar. Peserta didik juga aktif dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi.
Sejalan dengan hasil penelitian Yusuf (2006), menyatakan bahwa persentase aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran materi Sistem Pernapasan menggunakan Peta Konsep mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tertarik dengan pembelajaran menggunakan Peta Konsep. Sehingga peserta didik aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan tentunya mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar peserta didik yang menggunakan Peta Konsep dapat mengalami peningkatan karena melalui pengalaman pembuatan Peta Konsep yang menggambarkan hubungan suatu konsep memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami hubungan saling keterkaitan antar informasi. Selain itu, kegiatan mencari kata kata kunci sebelum merangkai sebuah Peta Konsep mampu memperkaya informasi peserta didik, pemberian warna dan simbol pada informasi-informasi tertentu juga memudahkan peserta didik untuk me-recall atau mengingat kembali konsep-konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya. 
Selain itu, salah satu kelebihan dari penggunaan Peta Konsep adalah adanya kebebasan yang diberikan kepada peserta didik untuk menempatkan berbagai macam informasi yang berkaitan dengan ide pokok yang dibahas. Peta Konsep dapat merangkum berbagai aspek informasi yang memiliki hubungan dengan ide pokok atau pertanyaan fokus yang dikaji. Peserta didik juga dapat menambahkan gambar-gambar yang berkenaan dengan konsep sebagaimana pada materi sistem pernapasan banyak menampilkan gambar dari struktur jaringan dan organ yang berperan dalam proses pernapasan. Dari gambar tersebut kemudian dapat dibuat lagi garis hubung untuk menjelaskan fungsi, peran, penyakit, dan berbagai macam aspek lainnya sehingga cabang dari Peta konsep yang dibuat oleh peserta didik dapat menjangkau informasi yang paling detail dan spesifik. Peta Konsep tidak memberikan batasan informasi yang dapat dituangkan dalam skema yang disusun oleh peserta didik. Selain itu, pemberian garis hubung tidak hanya sekedar menunjukkan adanya hubungan, tetapi bentuk dan struktur dari garis hubung yang dibuat dapat menyampaikan makna hubungan yang terjalin antar suatu informasi. Sebagaimana jika garis hubung yang memiliki ketebalan yang berbeda menunjukkan bentuk hubungan yang terjalin pun berbeda. Semakin tipis garis yang dibuat maka semakin spesifik pula informasi yang dihubungkan. Selain dari struktur garis, pemberian warna yang berbeda pada tiap garis hubung dan bingkai dari suatu kata atau frasa dalam Peta Konsep akan memberikan kesan yang baik pada peserta didik untuk mengingat jenis- jenis hubungan yang ada pada skema Peta Konsep yang dibuatnya.  Sebagaimana dijelaskan oleh Dani (2013), bentuk pemetaan yang  memuat warna warna yang memudahkan mata untuk menerima informasi visual, dan dapat mengirimkan informasi visual tersebut langsung ke otak untuk diproses. Aktivitas seperti inilah yang mampu mendorong terciptanya pembelajaran yang bermakna, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep sekaligus mengingat konsep.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori Ausubel tentang pembelajaran bermakna yang meliputi dua tahap yakni tahap pertama yang merupakan tahap penerimaan informasi, dan tahap kedua yakni tahap menghubungkan atau mengaitkan informasi dengan struktur kognitif yang sudah ada (Ausubel, 1963). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jailani (2016), yang menggunakan Peta Konsep untuk menciptakan proses belajar bermakna dan meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Biologi. Peta Konsep diketahui mampu meningkatkan pemahaman peserta didik. Pengorganisasian pemahaman konseptual dengan baik akan membantu kebermaknaan belajar peserta didik   sehingga dapat lebih mudah memahami konsep. Patrick (2011) juga menjelaskan bahwa Peta Konsep merupakan metode yang tepat digunakan untuk membantu dalam ingatan jangka panjang. 

Kelas yang Menggunakan Diagram V
Diagram V telah diperkenalkan kepada seluruh peserta didik sebelum peneliti masuk pada pertemuan pertama untuk materi Sistem Pernapasan. Peneliti menjelaskan apa yang dimaksud dengan Diagram V, tujuan dari pembuatan Diagram V, menjelaskan item-item yang harus ada dari sebuah Diagram V, prosedur pembuatan sampai pada kelebihan dari Diagram V itu sendiri. Setelah memberikan penjelasan mengenai Diagram V, peneliti memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat Diagram V mengenai Materi Sistem Pernapasan untuk dibawa pada pertemuan pertama Materi Sistem Pernapasan. Hal ini dilakukan sebagai bentuk adaptasi bagi peserta didik sehingga pada saat peserta didik diminta untuk membuat Diagram V, mereka dapat dengan mudah membuat dan terbiasa dengan Diagram V.
Pertemuan pertama, peserta didik telah menyelesaikan Diagram V yang dikerjakan secara individu. Peneliti mengumpulkan tugas tersebut dan mengarahkan pada proses pembelajaran. LKPD yang disediakan memuat arahan untuk menjawab pertanyaan fokus dalam bentuk Diagram V. Peserta didik juga memiliki semangat belajar yang baik. Selama proses pembelajaran berlangsung, peserta didik dengan saksama memperhatikan penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh peneliti. Peserta didik juga aktif dalam menyampaikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan konsep yang disampaikan. Semangat belajar peserta didik juga terlihat pada saat akan dilaksanakan kegiatan pengamatan. Peserta didik dengan cermat memperhatikan objek pengamatan yang ada dan dengan kerjasama yang baik, mereka mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.
Selama proses pengamatan berlangsung, peneliti memperhatikan aktivitas setiap kelompok dan mengarahkan sekaligus memberikan informasi-informasi tambahan mengenai kegiatan pengamatan yang dilakukan. Pada kegiatan pengamatan, peserta didik nampak tidak mengalami kesulitan yang berarti. Kesulitan banyak ditemui ketika peserta didik akan membuat Diagram V. Beberapa dari peserta didik terkadang mengisi item-item Diagram V secara acak, sehingga tidak informasi yang tertuang dalam Diagram V kadang tidak sistematis. Selain itu, peserta didik juga terkendala dalam membedakan isi dari item yang ada pada Diagram V. Salah satunya adalah menentukan Konsep dan Prinsip, serta menentukan informasi mana yang merupakan transformasi dan klaim pengetahuan. Kendala tersebut sering membuat peserta didik keliru dalam menempatkan informasi yang ada. Selain itu, peserta didik  juga sering merasa sulit untuk menyelesaikan Diagram V yang diminta karena waktu yang diberikan untuk menggali informasi dianggap kurang. Akibatnya  konsep-konsep yang tertuang dalam Diagram V sulit dijabarkan dan dijelaskan dengan maksimal.
Penggunaan Diagram V sebagai salah satu metode mencatat memberikan gambaran yang jelas mengenai tahap  pengumpulan informasi. Keberadaan item-item informasi dari kedua sisi Diagram V mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi apa lagi yang mereka butuhkan setelah menemukan informasi lainnya. Hal ini membuat peserta didik akan fokus pada masalah yang dibahas. Selain itu, Diagram V dapat mengiring peserta didik untuk mampu menjelaskan suatu informasi, karena  bentuk informasi yang dituangkan berupa kalimat yang menjelaskan secara detail dan jelas. Diagram V mampu menunjukkan struktur dari suatu pengetahuan yang dimulai dari informasi yang bersifat khusus ke informasi yang bersifat lebih umum. 
Diakhir pembelajaran, peneliti tetap memberikan arahan dan mengingatkan kembali peserta didik tentang prosedur penyelesaian Diagram V yang benar dan tepat. Pemberian tugas individu juga secara intensif diberikan kepada peserta didik, dan diharapkan dari tugas individu yang dikerjakan dapat membuat peserta didik terbiasa untuk menyelesaikan Diagram V.  Selama empat kali pertemuan, peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.
Berdasarkan analisis data secara deskriptif, hasil belajar peserta didik  mengalami peningkatan dan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini juga didukung oleh fakta yang ditemukan dilapangan pada saat peneliti berinteraksi langsung dengan peserta didik. Meskipun peserta didik terkadang menemui kendala dalam pembuatan Diagram V, peserta didik tetap bersemangat memperbaiki tugas yang diberikan.  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Handayani (2014), bahwa penggunaan Diagram V mampu memberikan pengetahuan yang mendalam bagi sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut informasi yang telah diuraikan dalam Diagram V. Azizah (2014), juga mengemukakan bahwa penggunaan Diagram V dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Review) dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas peserta didik. Aktivitas yang dinilai meliputi oral activities, writing activities, drawing activities dan mental activities  dengan persentase berturut-turut 66%, 94%, 92%, 89%, 42%. Persentase aktivitas tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan Diagram V dengan metode SQ3R.  Selain meningkatkan aktivitas belajar, penggunaan Diagram V juga dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan Diagram V juga didukung oleh hasil penelitian Azizah (2014) yang mengungkapkan bahwa penggunaan Diagram V dengan metode SQ3R dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan masuk dalam kategori sedang. Sebagaimana data yang diperoleh dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan Diagram V berada pada kategori sedang. 
Peta Konsep dan Diagram V merupakan dua metode yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan sistem konsep dan menstimulasi strategi belajar yang baik karena peserta didik tidak hanya mengenali informasi yang ada, tetapi mampu mengolah dan membangun hubungan antar informasi        (Polancos, 2012). Sebagiamana yang dijelaskan dalam hasil penelitian Polancos (2012), diketahui bahwa selisih rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik baik yang menggunakan Peta Konsep maupun Diagram V. Peningkatan hasil belajar kimia peserta didik pada yang menggunakan Peta Konsep lebih tinggi yakni 11,34 dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan Diagram V yakni 10,08. Secara rata-rata hasil belajar tampak tidak ada perbedaan yang signifikan. Akan tetapi, hasil analisis Anacova juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai posttest dimana Peta Konsep lebih memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi Kimia dibandingkan dengan menggunakan Diagram V. 
Adanya perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan Peta Konsep dan Diagram V  dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam menggunakan kedua metode pencatatan tersebut. Sebagian besar peserta didik merasa sulit untuk menyelesaikan Diagram V yang ada pada LKPD. Peserta didik merasa bahwa informasi-informasi yang harus mereka tuangkan dalam bentuk diagram V terlalu banyak dan kompleks. Selain itu, penyelesaian Diagram V juga banyak menyita waktu peserta didik sementara waktu yang disediakan untuk mengumpulkan informasi dan menyelesaikan LKPD terbatas. Penerapan Diagram V juga kurang tepat digunakan pada materi Sistem Pernapasan. 





1.	Hasil belajar peserta didik  yang belajar dengan menggunakan Peta Konsep pada materi Sistem Pernapasan berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 80,43
2.	Hasil belajar peserta didik  yang belajar dengan menggunakan Diagram V pada materi Sistem Pernapasan berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 71,72
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